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Abstraksi : Industr Kenangan yang bekern berdasar-
keeny padas s ekomerned liheral telah gagal mengantar-
kaan pada kesejaliberaan masyarakalmyga. Kegagalan ini
mendoreng para tlmuivan berusala untuk mencan
alternatif sistem kevangan yang lebih baik, Padn saal
yang sama muncullah lembaga-lembaga kewangan
syartal yang bekerpa berdasarkan prinsmp ekonomr
sir ‘afr. Meskipuon hefum bombudy neenpads besar, tetap
lembaga-lembaga kewangan syari‘al telaly wampu dan
Lerbukti dapat bertalian sebelum, selama, dan sestdal
krisis ckoronn terindi pact negara-negara df dunia,

Fenomena lenbaga-lembaga kewegan syart’al
yaing berbasis pada ekonomi syart'all fng semakin
mieqefadi trend ke depan wntuk menjadi selial allernatif
pemecahan kegagelan tndustri kewangan liberal,
Permusalaluns yang wenarik wntuk dikafi adalah justry
pertumbuhan dan percembangan yang luar binss ini
tidak dviringt olel tersediany temaga ahli yng wengui-
st brdwng syari’nh sekaligns pugn pakar di bedang
ekomonn. Lintuk menjawab tanlangan ini lembaga-
tembiga kedslaman termasuk i dalasrnya lembaga
Perguruan Tinggt mulm mempersiapkan pelaku play
pegdat ekonomi siyerial,

Dadame makaloh ine, akan difokeeskon pemivthin-
snn lentung model sumber doyn insamd yang mampu
MERGLIS], menumbplikan, dan mfug.:'mﬁr: ngk.qn
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lembaga-lembaga kewangan syari'ah menfadi semiken
maju dare besar. Upaya ini menpadi penting karena
adrye buntutan (aminar} agar keberndaan lewhiga-
lerbvrga keviamgan syartaly ing hdak keluar dari prinsip-
prinsip ekonone syart‘ah. Tulisan i diharapkan pula
manmpn menberikan alternati | pesrecalan dalam
nurngelola stmber dmya isant yang berkualitas wirkuk
memibatva lembaga-lembaga kewangan syari'al ind
maenpds besar daw amewinrpin di megert o,

Kata Kunci : [nstitusi, Kinenja, Keunggulan, don
Kesinambumgan

PENDAHULUAN

Pada masa sebelum munculnya lembaga perbankan
syari‘ah, perdebatan tentang hukum bunga bank menjadi amat
seru. Berbagal lembaga-lembaga keislaman telah melakukan
berbagai diskusi dan seminar dalam menentukan hukum
bunga bank. Hasil pembahasannya telah memunculkan tiga
kelompok utama, vakni : kelompok vang cenderung membo-
lehkan praktek bunga bank, kelompok vang conderung meng-
haramkan praktek bunga bank, dan kelompok vang mernberi-
kan syarat terhadap prakiek bunga bank.

Tentang hukum bunga bank ada lga pendapat :
1. Haram hukumnya karena termasuk riba
2. Svubhat, artinya belum jelas halal haramnya
3. Halal, asalkan bank menjalankan peraturan sesuai dengan
yang ditetapkan oleh pemerintah.

Bagi vang berpendapat haram, beralasan bahwa bunga
bank termasuk riba, sedangkan vang berpendapat halal,
beralasan bahwa jika pinjaman itu digunakan untuk keperluan
produktif, jika untuk konsumtif maka hukumnva haram.
Selain itu, hukumnya halal pula apabila bunganya kecil.
Adalagi pendapat bahwa bunga bank itu diberikan atas
kemavan sendir dan sebagai hasil keunl‘unga n. Mana vang
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benar, kita dituntut untuk hati-hati. *

Sema Urisan ]:euangan baik dalam skala kecil sampai
dengan skala besar, yang dikelola pemerintah maupun swasta,
datam negeri maupun luar negeri telah melibatkan peran bank
vang mempraktekkan bunga. Oleh karenanya hampir tdak
ada alternatif dalam pengelolaan keuangan bagi mereka yang
menolak dan mengharamkan bunga bank. Dalam kehidupan
modern sekarang ini umat Islam hampir tidak bisa menghin-
darkan diri dari bermuamalah dengan bank yang memakai
sistem bunga itu dalam setiap aspek kehidupannva termasuk
kehidupan agamanya, Misalnya, {badah haji di Indonesia,
umat Islam harus memakai jasa bank, sebab tanpa jasa bank
perekonomian Indonesia tidak akan maju dan lancar. *

Pada masa sekarang ini perdebatan tentang hukum
bunga bank sudah tidak relevan lagi sehubungan dengan
munculnya lembaga-lembaga keuangan syvari‘ah vang
beroperasi berdasar syari'ah Islam dan bebas dari unsur
bunga. Tidak ada alasan lagi untuk menolak keberadaan bank
syari ah, schingga vang perlu didiskusikan dan diseminarkan
adalah bagaimana membesarkannya dan menjadikannya lebih
bermanfaat bagi keseluruhan ekonomi umat.

Tabel 1
Asset Industri Keuangan Squ.ﬁ"ah Domestil ?

 No.  Kelompok Asset 2006 207 2008
1. | Perbankan Syari‘ah 26,7223 | 3663760 | 4717869

| {hingga Nopember 2008) . !

| 2. | Asuransi Syari'ah 950,44 | 141837 | 172927

|| (hingga Septemer 2008) | Y [

I_.|ll-. Zainuddin dan Muhammad Jamharl, Al Islum 2 Muarmalaly den Akileg
(Bandung | Pustaka Satia, 199y, 2021
* ahimad Abdul Majid, Masa'tl Fighiyyal (Pasuruan : Garoeda Buana indah,

1991, 78
? Republika, Sukik Mempmial Besesz {Jakarta : Kamis, 19 Maret 2009), 20.
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Ne, | En_e_lpmpnk Asset 2006 2007 2008
3| Sukuk {Oligasi Syari‘ah) | 228200 [ 317400 | 542400
4 | SbSN Sukuk Negara) na na | 469970 |
5. | Reksa Dana Syari'ah T2340 | 220300 | 181480 |
Total 067787 | 4333207 | 6084680
i Pertumbuhan 4135% | 4042% |

| Sumber - - Statistik Perbankan Svari’ah bl Mopem ber 2008
= Siaran Pers bapepam-LE tabhum 2008
| Catatan - data fidak termasuk sektor perusahaan pemibayaan
| svari’ab dan dana pensiun :l_',.'ari'a.h |

Tabel 2
Jaringan Kantor Perbankan Syari‘ah

No. | Jenis bank 2003 | 2004 | 2005 @ 2006 | 2007 |
1. | Bank Umum 2 3 3 3 I
Syar ah (bUS) | |
2 | Unit Usaha g8 |15 [ 18 | 20 | 2
Syari‘ah (UILS) | <
Sumber ;| Asosiasi bank Syari‘ah Indonesia |

Pada perkembangannya, kegiatan ekonomi svari‘ah
secara keseluruhan mulai menunjukkan geliatnya ketika tidak
hanva berdirinya Bank-Bank Syari‘ah tetapi juga lembaga
keuangan syari'ah vang lainnya, Pada akhirnya kegiatan
ekonomi syari’ah akan berkembang menjadi tidak hanya pada
lembaga keuangan tetapi akan memasuki semua bidang
kehidupan ekonomi umat. Namun kegiatan perbankan adalah
awal dari mulai diakuinya institusi ekonomi syari’ah di dalam
dunia perekonomian. SEh.lngEn pertumbuhan dan perkemba-
ngannya ITLFI'I]ﬂl.ﬂ_I tumpuan untuk menggerakkan ekonomi

umat menuju pada sebuah kegiatan ekonomi vang berbasis
syari ah.

: H"F"";IJ'IL'“ Kemangan Syirmch Hirus Terintegras (Jakarta © Jum’at, 27 Maret
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Dalam pembahasannya, tulisan ini akan memfokuskan
pada pemaparan ide atau gagasan dalam aspek merancang
model pelaku-pelaku yang akan menjadi pegiat ekonomi
svari ah terutama pada lembaga-lembaga keuangan syari‘ah.
Hal ini menjadi sangat penting karena tidaklah mungkin
ekonomi syari’ah ini akan menjadi maju dan berkembang
tanpa didukung oleh keberadaan pelaku-pelaku yang
mendukung tujuan ekonomi syari’ah.

Secara perlahan tapi pasti, lembaga-lembaga keuangan
syari'ah ini Hdak hanya sekedar membebaskan umat dan
ekonomi rbawi tetapi juga akan menjadi sebuah industr yang
memiliki manfaat untuk mensejahterakan umat. (leh karenanya
diperlukan pendukung-pendukung vang baik dan berkualitas.
Diharapkan pula tulisan ini mampu memberikan alternatif
pemecahan bagi penyediaan sumber-sumber dava insani vang
mampu menumbuhkan dan mengembangkan keberlangsungan
lembaga-lembaga keuangan dan ekonomi syari‘ah,

PROBLEMATIKA EKONOMI UMAT

Kesulitan memahami dan memecahkan problematika
ckonomi umat adalah terjadi karena kesalahan dalam meman-
dang masalah ini sebagai tinjavan ekonomi saja. Lebih parah
lagi bila masalah ekonomi umat ini dibesar-besarkan menjadi
keseluruhan dari masalah kehidupan, bahkan terdapat soatu
upaya untuk membuat suatu falsafah kehidupan yang imgkap
tentang seluruh sistem moral, sosial, kebudayaan, dan kema-
syarakatan berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi saja, Pada
akhirnya umat manusia turun derajatnya menjadi seperti bina-
tang yang tidak berperadaban sehingga dalam menyelesaikan
seluruh masalahnya hukum rimba menjadi diutamakan. *

Kapitalisme dan sosialisme memang sering muncul
dalam pembahasan teolog para ulama dan pemimpin muslim
di Timur Tengah dan Pakistan dalam ucapan yang bersifat

YA al-ACTa al-Mawdwdi, Masal Ekoroner dion Pemecitisienye Merurs [slim
ter). Adnan Syami Jakarta ; Media Dakwah, 0 10
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moral dan etis, atau dalam kata-kata klise yang diulang-ulang
dalam nada politis (pelitical Iy werld). Kapitalisme biasanya
dihubungkan dengan sikap keserakahan manusia kepada
harte dan vang, sedangkan sosialisme diasosiasikan dengan
praktek anti agama yang dijalankan di negara-negara sosialis
seperti Rusia, Eropa Timur, dan RRC, yang menjalankan
sistemn polibk otoriter dan totaliter, *

FPandangan ekonomi vang tidak utuh inilah vang meng-
uasai pelaku-pelaku ekonomi saat ini. Tidaklah mengherankan
bila muncul perilaku vang sewenang-wenang dan tidak
menghiraukan sisi keadilan. Ketidaksetmbangan ekonomi
dalam masyarakat yang terjadi akan menjadi tumbuh subur
dan selalu berkembang dalam lingkungan vang seperti ini.

Madzab kapitalisme dan sosialisme senantiasa berta-
rung untuk menguasai dunia. Masing-masing madzab merasa
paling mampu memecahkan problema ekonomi. Meskipun
kedua madzab ind telah tersebar luas, kita tidak bisa meman-
dang bahwa salah satu diantaranya memuat kebenaran-
kebenaran yang pasti atau memuat hukum-hukum umum
vang cocok diterapkan pada setiap saat dan tempat. Hal itu
karena adanyva satu kenyataan asasi, yang harus menjadi
gambaran bagi kita bahwa kedua madzab ini merupakan
produk pikiran manusia dalam situasi tertentu dan lingkungan
tertentu pula, yakni : ingkungan Eropa. ’

Fenomena ini tidak saja terjadi dalam suatu negara tetapd
sudah berkembang menjadi antar negara. Globalisasi
pandangan ekonomi yang tidak utuh ini telah mengusai tidak
saja para penguasa negeri tetapi juga merambah seluruh
masyarakatnya, Sehingga alasan - alasan dagang yang
komersial menjadi masuk dalam tindakan-tindakan sosial.

* M. Dawam Rakhardjo, Perspektif Dekfarns Mokkal Memou ERovean Talam
[hndu ng fizam, 19693), 112

T Ahmad Muhammad Al Assal dan Fathi Ahmsad Adul Earim, Sistea,
Primaap, dun Teigumn Ekoreoiret lslorm (Bandung : Pustaka Seta, 19949), 4-15.

L]
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Pandangan sekuler terhadap permasalahan ekonomi
harus mulai dirubah dengan pandangan vang melibatkan
nilai-nilai moral dan etika keagamaan. Perubahan dalam tata
cara pandang ini merupakan keharusan setelah umat mamusia
mengalami penindasan, pendudukan, penjajahan, pembodo-
han, kemiskinan, dan pengangguran.

Perubahan ini dimulai dengan merubah pola pikir umat
manusia pada umumnya dan para pelaku-pelaku ekonomi
pada khususnya. Pola pikir yang benar dan utuh adalah
berpikir yang berdasarkan kerangka sistem Pencipta semesta
alam rava ini. Dengan kata lain pemikiran vang dijadikan
dasar perubahan adalah pemikiran berdasarkan ajaran Islam,
mengambil petunjuk, nilai-nilai, sumber-sumber, kontrol,
moral, dan kaidah-kaidahnya. *

Ekonomi Islam bukan hanya ekspresi svari'ah vang
memberikan eksistensi sistemn Islam di tengah-tengah eksis-
tenisi berbagrai sistem ekonomi modemn. Tapi sistem ekonomi
Islam lebih sebagai pandangan Islam vang kompleks hasil
ekspresi akidah Islam dengan nuansa yang luas dan target
vang jelas. Ekspresi akidah melahirkan corak pemikiran dan
metode aplikasinya, baik dalam konteks undang-undang,
perpolitikan, atau perekonomian. Sungguh kita jauh dari
kebenaran, jika kita hendak menguak ekonomi, tapi kita tidak
mengkaji akidah Islam serta pandangannya yvang komplek
mengenai kehidupan individu maupun masyarakat, *

Dengan paradigma tersebut, Islam memandang bahwa
keberadaan manajemen sebagai suatu keutuhan yvang tak
terelakkan dalam memudahkan implementasi Islam dalam
kehidupan pribadi, keluarga, dan masvarakat. Implementasi
nilai-nilai Islam berwujud pada difungsikannva Islam sebagai
kaidah berfikir dan kaidah amal dalam kehidupan. Sebagai

* MWluhamad, Pesikiran Ekonemi Islam (Yopvakarta : Adipura, 2003, xvii,
* Wi Farug An Nabahan, Sistent Ekoeion: [alim Piithar Seteiial Kegogalan Sistem
Hapualis dan Spsealis Mogvakarta | U1 Press, 20009, 1.
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kaidah berfikir, aqidah dan syari’ah difungsikan sebagai asas
dan landasan pola pikir. Sedangkan sebagai kaidah amal
syari’ah difungsikan sebagai tolok ukur perbuatan,
Manajemen diperlukan untuk mengelola berbagai sumber
daya, seperh : sarana dan prasarana, waktu, SDM, metode,
dan lainnya dalam rangka pencapaian tujuan implementasi
nilai-nilai Islam secara efektif dan efisien. '*

Perubahan pemikiran kearah nilai-nilai Istam menun-
tut pula pada perubahan pola manajermen sumber daya manu-
sianya. Pelaku-pelaku atau pegiat ekonomi yang memiliki
karakteristik Islami sangat diperlukan dan harus dimunculkan
dalam merubah tatanan berfikir hingga pada pelaksanaan
sistern yang dipakai oleh umat manusia. Berawal dari peruba-
han inilah ekonomi syari’ah akan dapat berkembang dan
menjalankan fungsi-fungsinya untuk mensejahterakan umat
seluruhnya, Oleh karenanya lembaga-lembaga kewangan
syari’ah sebagai pengejahwantahan dari ekonomi syari’ah
harus dipenuhi oleh sumber-sumber daya insani yang

berkarakter |slami.

INDUSTRI KEUANGAN SYARI"'AH DAN SUMBER DAYA
INSANI

Seiring dengan kegagalan industri kevangan yang
mendasarkan diri pada ekonomi liberal, muncullah industri
keuangan vang dalam kerjanya mendasarkan diri pada
prinsip-prinsip syari‘ah. Sehingga sampai saat ini industri
keuangan syari'ah masih dianggap sebagai sebuah alternatif
dari pemecahan masalah-masalah yang muncul dalam
perekonomian. Meskipun demikian ekonomi syari’ah dengan
lembagza keuangan syari ahnya telah terbukh mampu bertahan
dan bahkan meningkatkan fungsinva sebagai lembaga
perantara (intermediary).

M, Karcbet Widjsjakusuma dan M. Ismail Yusanto, Pengenter Murapemen
Sgwrind (fakarta : Khairol Bayvan, 2003}, 38,
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Tabel 3
Penyaluran Dana Perbankan Syari'ah
(Desember 2003 - Desember 2009}
Dalam Triliunan Rupiah "

| No. ~ Periode Jumlah
1. | Desember 2003 7800

| 2. | Desember 2004 14,793
3 Desember 205 20223
4. | Desember 2006 25,927
5. | Desember 2007 32,304
fa Desember 2008 34,857

Sumber : Asosiasi bank Syari“ah Indonesia

Dalam perkembangannya industri keuangan syari'ah
masih menempati posisi yang kecil dalam industri keuvangan
secara keseluruhan di negeri Indonesia ini. Meskipun demi-
kian pertumbuhan dari tahun ke tahun sangat menggembira-
kan. ** Oleh karenanya, pertumbuhan ini harus pula diiringi
dengan kesiapan sumber daya insani vang kompeten dalam
bidangnya agar dapat membawa lembaga keuangan syari'ah
ini menjadi terbesar dan memimpin di negeri ini.

sesungguhnya mengkap ekonomi Islam bukanlah domi-
nasi para ekonom. Tetapi kajian ekonomi Islam hendaknya
dilakukan para pakar Islam yang menguasal pandangan Islam
dengan segala aspeknya yang sempurna. Kemudian setelah
ini, baru pengkajian berpindah pada para spesialis, spesialis
perekonomian merumuskan sistem perekonomian dengan
tetap membuat pandangan Islam sebagai landasan dan acuan
dasar, Pandangan Islam meliputi svari’ahnya, vang berkait
dengan sistern perekonomian maupun vang berkait dengan

" Republika, Periyatisran Dami (Jakorts < Jumat, 27 Maret 20099, 20,
“ M. Luth Hamedi, Jejob-fepak  Ekomoms Syerah (Jakarta : Semavan Ahadi
Publising. 2003, 3.
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social kemasyarakatan Sebab itu kita membutuhkan rumusan
dasar referensi hukum Islam. Dengan referenst [slam inilah,
sistem ekonomi Islam berbeda dengan sistem ekonomi
maodern (kapitalis dan sosialis). Sementara pokok dasar lslam
berkait erat dengan akidah Islam. @

Industri keuangan syari'ah sebagai bagian dari ekonomi
syari ah memerlukan perjuangan panjang untuk bisa menda-
patkan pengakuan dan posisi yang strategis dalam dunia
keuangan dan perekoenomian, Tantangan dan kendala yang
dihadapi fidaklah ringan tetapi amat berat dan memerlukan
waktu yang lama, Tariqullah Khan secara sistematik menun-
jukkan beberapa aspek vang menyebabkan pentingnya
ekonomi Islam disebarluaskan dan sekalipus kendala-kendala
],.a:np' dihadapinya: "

. Masih terbatasnya penerapan prinsip-prinsip syari'ah
dalam kehidupan perekonomian sehari-hari. Ini terjadi
karena terbatasnya ahli syari’ah vang memahami dan
mendalami ilmu ekonomi, dan terbatasnya ekonom muslim
vang mendalami syari'ah. Padahal pengkajian dan
pengajaran ekonomi Islam menuntut adanya individe yang
berkeahlian pada kedua bidang tersebulb.

2. Ekonomeekonom muslim dewasa ini lebih akrab dengan teori
ekonomi konvensional, walaupun sebenarnyva prinsip-prinsip
ajaran ekonomi Islam sudah lebih dulu muncal dibanding
ekonomd modern saat inl. Diabaikannya kontribusi ekonomi
Islam ind agaknya berkaitan erat dengan kurangnya upaya

arakatan ekonomi Islam itu sendini.

3. Lembaga-lembaga keuangan yang eksis dan berkembang
dewasa ini didasarkan pada prinsip-prinsp yang tidak sejalan
dengan ajaran [slam. Tanpa dukungan institusi keuangan

ang Islami untuk membuktikan model ekonom Islam, maka
keberadaan ekonomi Islam itu sendin menjadi sulit.

7 an Mabahan, Sistem, 1-2.

" Edy Suandi Hamid dan Muhsin Muhtohar, Karblum der Selabus Ekomonn
Isiom, dalom Emhrgui .ﬁ;pgk Ekcorom [slzm ﬂ‘l’ng;‘l.rakarta 1 FE UTL 1992, Hi5-
206,
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Peran sumber daya insand yang berkualitas dalam mengjisi
dan menumbuhkan industn kenangan syari'ah menjadi sangat
penting, Masih banyak dijumpai kekurangan tenaga-tenaga
vang ahli dalam masalah keuangan Islam. Pada akhimya
tidaklah mengherankan bila banyak institusi perguruan tingg
vang menawarkan jurusan / program studi yang secara khusus
mengajarkan tentang ekonomi dan keuangan Islam.

Peran masy arakat secara umum juga sangat diperlu l:-an
dalam mencapai terwujudnya ekonomi dan industri keuangn
syari'ah. Kesenjangan antar potensi ini bila tidak diseimbang-
kan akan menjadi permasalahan tersendiri. Oleh karenanya
perkembangan keduanya harus berjalan seiring agar tidak
tejadi pertumbuban yang berat sebelah,

Penvediaan sumber daya msam vang memiliki kemam-
puan mengelola lembaga-lembaga keuangan svari’ah menjadi
jaminan terlaksananya prinsip-prinsip svari'ah. Dalam
prakteknya bila lembaga keuangan syari’ah tidak memperhati-
kan aspek ini maka dikhawatirkan nantinya profil dan kinena-
nya Hidak akan ada bedanya dengan lembaga-lembaga keua-
ngan kenvensional lainnya. Selain masalah prinsip kesyari'a-
han juga teknik operasional perbankan vang sangat berbeda
dengan bank-bank umum konvensional. Oleh karenanya
penyediaan sumber daya insani yang berkualitas oleh berbagai
lembaga-lembaga kelslaman menjadi sebuah keniscayaan
yang tidak boleh diabaikan.

Perbedaan yang sangat penting lainnya dalam pengelo-
laan lembaga keuangan syari'ah adalah adanya Dewan
Pengawas Syari'ah yang selalu bEkEl]a untuk mengawasi dan
memastikan terlaksananya prinsip-prinsip svari ah. Sumber
daya insani yang memahami prinsip-prinsip svari‘ah harus
pula disiapkan agar dapat mengontrol dan menjamin bahwa
pelaksanaan operasional lembaga tidak bertentangan dengan
ajaran syari'ah. Memperbanyak pakar syari‘ah yang mengua-
sai bidang perekonomian menjadi kewajiban pula untuk
disediakan.
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Lembaga keuangan syari‘ah didirikan dalam rangka
untuk membantu masyarakat yang membutuhkan layanan
jase kewangan syari ah. Masyarakat sebagai nasabah lembaga
kevangan svari’ah harus pula dipersiapkan dengan pengeta-
huan akan prinsip-prinsip syari’ah dan operasional lembaga
keuangan svari'ah, Sehingga tidak lagi terjadi kesalahpaha-
man antira petugas dengan nasabah. Kesamaan persepsi atau
pemahaman tentang produk-produk lembaga kevangan
syari‘ah akan dapat memperlancar jalannya proses operasinal.

Dukungan dari masyarakat sangat diperlukan mengi-ngat
lembaga keuangan syari'ah masih dalam pertumbuhan. Oleh
karenanya sumber daya insani vang secara umurm sebagai bagian
dari masvarakat juga menjadi perhatian dan memerlukan
pengelolaan, Hal ind agar dapat menjadi pendukung utama
keberlangsungan lembaga keuangan syari‘ah,

Lembaga keuangan syari’ah pada masa perlumbuhan
ini sangat memerlukan dukungan baik secara kele-mbagaan
maupun dalam peraturan perundang-undangan. Oleh karena-
nya sumberdaya insani vang berada dalam pemerintahan
perlu mendapat perhatian dan pembekalan atau pelatihan
agar dapat memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip
syari'ah dan teknik opersionalnya. Sehingga potensi-polensi
keuangan vang berada pada instansi pemerintah yang
melibatkan jasa keuangan lembaga keuangan syari‘ah dapat
dioptimalkan perannya.

Sumber daya insani dalam skala yang lebih besar di
dunia internasional juga menjadi perhatian. Pada hakekatmya
lembaga keuangan syari ah tidak bisa berdiri secara sendirian
hanya ditingkat lokal dan nasional. Era globalisasi menuntut
untuk melakukan kerjasama yang lebih besar. Persiapan
sarana dan prasarana yang berkaitan dengan sumber daya
manusia menjadi mutlak diperlukan. Jika ingin menjadi besar
dan maju, maka harus stap menjadi terbuka dan bergerak
secara global dengan memperbanyak kerjasama dengan
jaringan internasional.
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MERANCANG MODEL SUMBER DAYA INSANI
Pada prinsipnya diperlukan upaya oleh semua pihak
untuk menumbuhkan dan mengembangkan semua potensi
ekonomi syari‘ah terutama Industri Keuangan Syvari'ah.
Berawal dari pengembangan sumber daya insani dalam
rangka memenuhi kebutuhan pelaku-pelaku ekonomi syan’ah
vang berkualitas, Svafi’i Antonio mengemukakan perlunva
kompetensi dasar vang harus dimiliki oleh setiap pelaku-
pelaku ekonomi syvari’ah tersebut. Belinu mengambil ketela-
danan sifat-sifat Rasulullah SAW sebagai sebuah model atau
standar pembentukan perilaku Sumber Daya Insani, vakni: ¥
1, Sifat Sudidig
Seseorang harus memiliki sifat yang benar dalam dirinva.
Penerapan dari sifat ini dalam dunia bisnis dan manajemen
adalah : jajur, tahan uji, ikhlas, terjamin, dan keseimbangan
emosional.
L. Sifat Amimah
Seseorang harus memiliki sifat terpercaya dalam berbagai
urusannya. Penerapan dari sifat ini dalam dunia bisnis dan
manajemen adalah : kepercayaan, bertanggungjawab,
transparan, dan tepat waktu
3. Sifat Fathdnah
Seseorang harus memiliki pengetahuan yang luas.
Penerapan dari sifat ini dalam dunia bisnis dan manajemen
adalah : manajemen bervisi, pemimpin yang cerdas, dan
belajar berkelanjutan
4. Sifat Tabligh
Seseorang harus memiliki kemampuan vang komunikatif.
Penerapan dari sifat ini dalam dunia bisnis dan manajemen
adalah : supel, penjual cerdas, deskripsi tugas / pekerjaaan,
delegasi wewenang, kerja Um, cepat tanggap, koordinasi,
kendali, dan supervisi.

" K, Syalfi'l Antonlo, “Teladan Bisnis Rasalullab®, dalam Muhammd Sow
deat Enke Bisms (Jakarta : Republila, 1996),



104 Justitia islamica, Vol B/No. 2/Juli-Desember 2000

Dalam bidang pendidikan, untuk membentuk sumber
daya insani yang berkualitas, sangatlah diperlukan pengajaran
dan pemasyarakatan model-model ini. Kurikulum ekonoma
syari‘ah termasuk keuangan Islam harus diperkenalkaan sejak
dini. Lembaga yang peduli pendidikan masyarakat perlu
dibentuk untuk melakukan pembinaan ekonomi syari’ah
secara terus menerus atau berkelanjutan. Upaya Institusi
Pergurun Tinggi telah pula turut serta dalam mewujudkan
penyediaan pelaku-pelaku ekonomi syari'ah, yang mana
Fakultas syari'ah telah membuka Jurusan Ekonomi Islam
begitu juga dengan Fakultas Ekonomi yang juga membuka
Jurusan Ekonomi Islam.

Model penpembangan sumber dava manusia pada masa
yvang akan datang akan mengikuti kecenderungan vang
mengarah pada masyarakat yang memiliki peradaban modern
vang religius. Profil masyarakat ini ditunjukkan dengan
indikator dimiliknya nilai- nilai yang mampu II'ILII‘I.':H‘.':I'tI]'Ibg1
derﬂ] at pa-radahan kemanusiaan oleh masing-masing ndividu,
Menurut Akyvar Adnan yang mengutip pendapatnya Dyohar
mengemukakan bahwa, faklor-faklor vang mencerminkan
karakter sumber daya insani vang berkualitas tersebut adalah
SR L]

Bebas dari kebodohan dan kemiskinan
Mencerminkan manusia modern yang berbudaya
Memiliki motivasi untuk maju

Memiliki paradigma hidup bersperspektif
Memiliki potensi sebagai subyek pembangunan
Memiliki keahlian jelas

Mencerminkan invidu belajar

Memiliki etos kerja dan disiplin tinggi

Memiliki budaya kerja tuntas

1} Memiliki kemitmen kebersamaan tinggi

gt~ e T UL . S S

Lk 18 ,-"._L}'ﬂr Adnan dan SMubhammad, .F'mgrmhmgﬂn’ Eurakuifaem Elotrcamd Dl
dit Perguiruin Tinggd Agawin [staw (Yogyvakarts : FE UIL 2002}, 399,
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Pengembangan sumber daya insani yang berkualitas
Hdaklah muncul secara tiba-tiba, tetapi melalui sebuah proses
vang membutuhkan waktu yang lama, dengan pendidikan
dan pengalaman, Thorig Gunara dan Utus Hardiono Sadibyo
memberikan pedoman dengan formula the soul marketing
scheme untuk membentuk karakter sumber dayva insani yang
berkualitas sebagai berikut : 17

1. Kejujuran

Istilah jujur menurut kamus bahasa Indonesia adalah
sebuah sikap yang lurus hati dan tidak curang,. Sikap jujur
dalam berinteraksi dengan nasabah lembaga keuangan
syari'ah adalah kunci utama dari adanva kepercayaan.
Kepercavaan yang didapatkan dan nasabah bukanlah sesuatu
yang diciptakan tetapi sesuabu yang harus dilahirkan,

Sikap jujur adalah inti dari nilai tambah dan pengalaman
lebih yang akan ditawarkan. Seberapapun nilai produk yang
ditawarkan bila dilakukan dengan tdak jujur, maka akan
menjadi sia-sia dan mengecewakan nasabah. Pada akhimya
sikap jujur ini akan menciptakan integritas dari lembaga
keuangan syari’ah itu sendiri.

Sebelum memulai karir sebagai pengusaha, Muhammad
telah lama dikenal sebagai orang yvang dapat dipercaya oleh
semua orang. Setelah Muhammad melakukan perniagaan
sikap tersebut tidak berkurang sedikitpun. Sikap jujur vang
menjadi dasar kegiatan dan ucapan Muhammad secara otoma-
tis membuahkan kepercayaan jangka panjang dari semua
orang vang berinteraksi dengannya (long ferm relationship based
on frusi) baik dalam hal bisnis maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Seorang pegawai yang jujur akan dengan tenang
menjalankan usahanya. Sebuah perusahaan yang jujur akan
mendapatkan kepercayaan dari pelanggannya.

T Ihorig Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Mubawnmaid,
Stralegi Biswis Nabt Meuhammod dolam Memenangkan Persaingan Pasar
(Randung : Takbir Publishing House, J004), 81 - 135

™® Ibid., 83
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2. Keikhlasan

Pengertian ikhlas dalam konteks ini adalah mampu
membaca kemampuan diri sendin jauh lebih baik daripada
mengukur kemampuan orang lain, baik relasi maupun para
kompetitor. Sikap ikhlas akan menjaga seorang individu atay
lembaga dari sikap over promise under deliver karena 1a akan
dapat mengu-kur kemampuan diri sebelum melakukan
sesuatu. Sikap ikhlas akan menjadi penyeimbang dalam
kehidupan individu maupun kelembagaan.

Muhammad yang akhirnya menjadi penguasa jazirah
Arab sesungguhnya memiliki kekayaan yang berlimpah.
Mamun dengan sikapnya ikhlaznya, beliau lebih memilih
stkap bersahaja untuk mendapatkan ketenangan batin. Sebuakh
hal yang sampai kapanpun tidak akan dapat dinilai dengan
uang. Namun perlu ditekankan bahwa dalam hal ini, sikap
ikhlas bukan berarti menerima dengan apa adanya dengan
sikap tidak mau berusaha, tidak mau bersusah payah atau
tidak bersungguh-sungguh.

3. Profesional

Sumber daya insani vang tidak kompeten dalam
menjalankan tugas-tugas lembaga keuangan syari'ah hanya
akan memperburuk situasi dan kondisi. Seseorang yang
berperilaku profesional akan selalu bersikap cermat dalam
sotiap tindakan vang dilakunkan, karena percayva bahwa hari
esok harus lebih baik dari hari ini.

Pandangan yang mengatakan bahwa the right man and
the right job menjadi intl dari sikap profesional. Sikap profesio-
nal menuntut seseorang untuk menjauhi kemalasan, tidak mau
beruszha, dan hanya menerima tanpa apa ada usaha untuk
menuju ke arah yang lebih baik. Pada akhimya, sikap profesio-
nal akan membawa individu dan lembaga pada pemanfaatan
waktu dan sumber daya yang semakin efektif dan efisien.

" Thid,, 54
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Profesionalisme dan ikhlas adalah dua hal vang saling
berkaitan dan saling menyeimbangkan. lkhlas menjaga
seseorany dari sikap terlalu memaksakan diri dan menerima
apapun hasilnva setelah usaha vang optimal. Profesionalisme
menjaga dari silc:;l]:r malas dan h::rn}ra menerima apa ﬁdﬂ'ﬂj-'ﬂ
tanpa ada usaha yang optimal. Keduanya adalah sebuah
sistem yang bersinambungan. Dengan memiliki kedua sikap
tersebut, seorang pengusaha tidak akan menjadi sosok yang
terlalu memaksakan ataupun terlalu mudah menyerah,

4. Silaturahmi

Silaturahmi adalah perilaku untuk menjaga hubungan
baik dengan sesama manusia, lingkungan, dan makhluk hidup
vang lain. Silaturahmi yang didasarkan pada kasih saying akan
menjadi kunci dalam memperoleh sumber dava vang tidak
terbatas (unlimited resources). Dengan silaturahmi, komunikasi
dua arah dengan nasabah lembaga kevangan syari‘ah akan
terjalin, sehingga akan mampu mengetahui dan memahan
apa-apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya.

Jadi, pada saal itu tepatnya pada abad ke-7, Muhammad
sudah menekankan pada pentingnyva silaturahmi dalam
rangka mengetahui customer insight dengan menggunakan
silaturahmi sebagai salah satu seni dalam berdagang yang
tentu saja secara tidak langsung akan menaikkan omzel
perdagangan. Dl_ngan silaturahmi akan -I:lil].’l-ﬂt mrm‘bangun
jaringan I:er]a (net working) vang tidak terbatas. Silaturahm

arti dan pengertian vang jauh lebih dalam daripada
hanya sebatas hubungan bisnis. Silaturahmi, sebuah sikap
dalam memjalin hubungan dengan siapapun atas dasar jujur,
ikhlas, dan profesional. *

® [bid., 86,
A Ihid., 86-87,
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Gambar : 1
The Soul Marketing Scheme
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5. Murah Hati

Sikap murah hati merupakan sikap menjauhi dari
kesewenang-wenangan terhadap nasabah. Sikap imd menjaga
seorang individu dan lembaga keuangan syari'ah darn
melakukan si]-:a]:: Feml'mdnhm dan Fr.*manfaata.n terhadap
nasabah. Tidak semua jenis produk dapat menjanjikan untuk
semua orang atau nasabah. Sikap murah hati yang dibareng;
dengan cara kerja yang jujur, ikhlas, profesional, dan silatu-
rahmi yang berkesinambungan akan membentuk sebuah pola
pikir yang ideal, sebuah paradigma baru vang berpusat pada
sikap murah hati.

Murah hati yang menjadi inti dari Soul Marketing
memiliki arti vang sangat tinggi. Murah hati bukanlah sebuah
konsep vang dimunculkan dan digunakan sebatas perniagaan,
Seorang individu vang terbiasa bersikap murah hati akan
berus-menerus menjaga sikap tersebut, baik didalam maupun
diluar lingkungan kerja. Pada uku How to Feel good at work,
menekankan untuk menekankan kesan baik pada rekan kerja.



Aguirg, Indust Kevamgan . 109

Ramah, rendah hati vang disertai sikap empati tidak hanya
pada atasan, tetapi juga sampai tingkat bawah. =

M. Karebet Widjajakusuma dan M. [smail Yusanto
menyatakan bahwa syari’ah harus menjadi tolok ukur dalam
berbagal macam kegiatan lermasuk dalam manajeren sumber
daya manusia. ImpIe-menl—asi syari'ah pada pembentukan
sumber daya insani yang berkualitas dapat berupa penetapan
syarat pme'SID'I'IﬂilSITIE yvang harus dimiliki oleh seluruh
komponen di lembaga kevangan syart ah. Kriteria profesional
menurut syari'ah dapat dijabarkan dalam tiga hal, yakni :

6.  Kafa'ah (ahli di bidangnya)

Sesecrang yang akan mendapatkan tugas atau jabatan
tertentu baik yang menyangkut urusan intern maupun
layanan publik maka haruslah orang vang memiliki keahlian
dan kecakapan vang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan,
dan pengalaman.

Karenanya, [slam memberikan perhabian yang sangat
besar terhadap berbagai upava yang dapat meningkatkan
keablian dan luzﬁkaparL Misalnya dorongan untuk menuntut
ilmu- baik 1lmu yang terkait dengan pemahaman ajaran lslam
maupun ilmu vang menyangkut masalah ilmu pengetahuan
dan teknologi. Menuntut ilmu merupakan bentuk kegiatan
yang mulia. Islam memuji orang yang berilmu dan giat
menuntut ilmu, =

7. Amanah (bersungguh-sungguh dan bertanggungjawab)
Seseorang harus memiliki sifat terpercaya dan bertang-
gungjawab sebagai wujud sikap profesional. Sikap amanah

ind muncul bila SESEOTATE men}'adan' gelaluy hahwa aktivitas

= 1hic,, 134,
M. Rarebel Widjajakusuma dan M Ismall Widpjakwsuma dan M Ismail
Yusanio, Penganior, 158,
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apapun vang dilakukan termasuk pada saat bekerja selalu
diketahui Allah Swt. Sikap amanah ini dapat diperkuat ila
diirngi pula dengan meningkatkan pemahaman tentang
kelslaman dan istigomah menjalankan 5}rar':'ah-]"-.:'}ra. Eﬂmp
amanah juga bisa dibangun dengan cara saling nasihat menasi-
hati dalam kebaikan dan mencegah berbagai penyimpangan.
Mengingat kerugian yang ditimbulkan dari sikap tidak
amanah itu, maka suatu keharusan untuk menanamkan sikap
amanah bagi setiap pekerja muslim. Dalam kaitan ini, menjadi
penting pula untuk mengetahui berbagai bentuk cara
petolehan harta secara tidak sah, seperti harta suap, hadiah,
kemisi, harta hasil korupsi, dan harta hasil tindak kedzaliman,
Pengetahuan terhadap bentuk kekayaan gelap diperlukan juga
untuk mencegah agar seseorang tidak berlaku khianat. Sebab
tidak jarang seseorang yang pada awalnya ingin selalu
bersikap amanah, tapi akhirnya teferumus melakukan hal-
hal yang dilarang ajaran Islam karena ketidaktahuannya, *

8. Himmah al-‘amal (memiliki etos kerja yang tinggi)

Seseorang belumlah dikatakan professional bila hanya
memiliki pengetahuan dan ketrampilan saja, tetapi harus
memiliki semangat, kerja keras, dan kesungguhan dalam men-
jalankan tugas dan tanggungjawabnya. Pemahaman bahwa
bekerja adalah ibadah akan dapat mendorong semangat kerja,
Selain itu juga adanya keinginan untuk memperoleh imbalan
atau penghargaan, baik material maupun non material, sepertd
upah, gaji, dan sebagainya.

Bukan hanya pujian, Islam menjelaskan bahwa ekerja
dengan sungguh-sungguh dapat menghapus dosa, dimana
dosa itu tidak dapat dihapus dengan aktivitas sholat, zakat,
dan ibadah otama. Oleh karena itulah, Allah Swt dan
Rasulullah Saw sangat mencintai seorang muslim vang rajin

= Thid i ([a%]
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bekerja keras atau mempunyai etos kerja tyag tingpi dan
mendoakan keerkahan untuknya. @

Tim Standarisasi Pelatihan Manajemen MNasional
(SALAM Ul dan GAMAIS ITb) menyatakan bahwa terdapat
10 kriteria atau karakter untuk mencapai kualitas sumber daya
insani, yakni - *

1. Salim al-"Agidal
Sewanﬁ harus memiliki aq:idah yang bersih dan menjauhi
prakiek yang membawa pada kemusyrikan Oleh karenanya
seseorang harus memahami hakikat ilmu tavhid dengan
mengenal Allah, Rasul, dan Islam. Selalu ikhlas dalam bera-
mal dan mevakini ahwa iman meliputi : hati, lisan, danamal,

2. Saiudy al-* Thadal
Sescorang harus melaksanakan ibadah yang benar dengan
menjalankan ibadah wajib, sholat berjamaah, tilawah Al-
Curan dengan bacaan yang baik, membiasakan sholat
sunnah rawatib, giyam al-layl, menjaga hafalan Al Quran,
puasa sunnah, membaca al ma'thirat, dan membiasakan
sholat dhuha.

3. Matin al-Khulug
Seseorang harus memiliki akhlaq vang tegar, tidak ber-dusta,
memenuhi janji, menjaga adab pergaulan [slami, menjalin
hubungan baik dengan lingkungan, menjaga adab makan
dan minum sesuai dengan sunnah, tidak berkhalwat, tidak
pacaran, dan mengenal karakter orang-orang vang terdekat.
4. Qadir ‘ala wl-FKash
Sesearang harus mempunyai kemampuan berpenghasilan,
menjauhi ria sebapgai subvek, menjauhi sumber penghasilan
yang haram, mampu mengatur anggaran bulanan, dan
menabung meski sedikit,

= Ihid., 10,

2 Tim Stanacarsas: Felatshen :'rru:l'l.u:iﬁ'nrn Maszonal [Salom LT dan I:J'f_:lmaﬂ
[T}, Kestuie Mariaetmes Diolih Karjpiis: Perdican Prakiee Pemgeiofasi Dkl
Famipis (Depok : Sodia Pustaka, 2004}, 306308,
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Muthagqaf al-Fikr

Seseorang harus memiliki pikiran yang intelek, baik dalam
membaca dan menulis, mampu menyampaikan gagasan
secara lisan dengan baik, menguasai figh ibadah secara
umum, memahami mengapa harus terlibat dalam dakwah,
memahami syumulivatul Islam, berusaha mempelajari
siroh rasul dan beberapa sahabat secara umum, memahami
ghazwul Fikr, memahami bagaimana harus bersikap
terhadap Yahudi dan Nasrani, membiasakan diri berpikir
secara positif, memahami urgensi menuntut ilmu (kuliah),
mengikuti perkembangan berita, dan mengenali cara
berpikir dirtnya dan (berusaha) menggunakannya untuk
lebih optimal dalam belajar.

Danyy al-[ism

Seseorang harus memiliki fisik vang kuat dengan berolah-
raga, lidak merokok, Hdak berlebihan dalam mengkonsumsi
makanan atau menimuman yang menimbulkan ketagihan,
bersih badan, pakaian, dan tempat tinggal.

Mugald Linafsila

Seseorang harus bersungguh-sungguh terhadap dirnya
dengan menjauhi makanan dan minuman yang haram,
menjauhi media informasi porno, tidak malas kaliah, men-
jauhi tempat maksivat, dan menyenangi seni Islam.

. Munazzam fi Shunih

Sescorang harus teratur dalam semua urusannya dengan
mengerjakan tugas dakwah dan kuliah sebaik-baiknya,
berusaha tepat waktu dalam kuliah dan rapat, merencana-
kan aktivitas harian, dan berusaha memiliki catatan kuliah.

Hartsun “ala Wagtil

Sescorang harus efisien dalam menjaga waktunya dengan
bangun pagi sebelum matahar terbit, menyediakan waktu
untuk membaca buku-buku Islam, dan belajar materi
perkulishan
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10, Nafi'un] li ghayrili
Seseorang harus berguna bagi orang lain dengan me]a!k.qa-l
nakan hak orangtua dan keluarga minimal hE'I.'l!'-.ETEI‘Ll.I.!‘I.EkEIﬂ
dengan baik, ikut berpartisipasi dalam kegembiraan,
senang berinfak, menunaikan beberapa dari I_uk muslim
atas saudaranya: salam, saat bersin, memenuhi undangar,
saat meninggal, dan lain-lain.

FENUTLUP

Agama Islam merupakan ajaran kehidupan yang
sempurna, Lembaga keuangan syari'ah adalah wujud dar
amal sholih yang diajarkan oleh agama Islam. Tidak akan
tegak ajaran tersebut bila pelaku-pelakunya bidak sempumna.
Oleh karenanya diperlukan upaya untuk menciptakan sumber
daya insani yang berkualitas dan memiliki ketrampilan serta
berdaya saing tinggi dalam persaingan global.

Memunculkan optimisme dan semangat menerapkan
ekonomi syari’ah melalui lembaga keuangan syari’ah adalah
mutlak diperlukan. Hal ini terjadi karena didorong oleh
pernah terwujudnya dalam kehidupan pada masa Rasulullah
SAW. Oleh karena itu, seharusnya umat Islamlah vang berke-
wajiban mernumbuhkan dan mengembangkannya. Umat Islam
juga berkewajiban menjadikan lembaga keuangan syari'ah
{sistem ekonomi syari‘ah) sebagai arus utama. dan bukan lagi
sekedar alternatif atau pilihan kedua.
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